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, OKU,Arthropod’s Diversity Putri and Selabe Caves at Karst Area Padang Bindu

South Sumatera
The

By

SRI RAHAYU 

09043140022

ABSTRACT

The Arthropod’s diversity in Putri and Selabe Caves at Karst Area Padang Bindu 
village, district Semidang Aji, Ogan Komering Ulu regency, South Sumatra was studied 
between February to Agustus 2008. Sampling was condusted on June 19lh to July 2 2008. 
The aims of the study is to know the diversity of Arthropod’s in Putri and Selabe Caves. 
Sampling was done by direct collection methods, pilfall trap and lighi trap. The result 
show that the total individu of Arthropod’s Selabe Caves (20 spesies, Yr 845) was higher 
(test-t, P = 0.023896) in compared to Putri Caves (12 spesies, fr 441).The diversity index 
in Selabe Caves (H’ = 2.114) has, also higher than Gua Putri (H’ = 1.9669). 
The Arthropod’s were Araneidae sp. 1, Blattidae sp. 1, Blattidae sp. 2, Blattidae sp. 3, 
Blattidae sp. 4, Diestrammenna sp, Diptera sp. 1, Heteropoda sp, Hymenoptera sp. 1, 
Labiida sp, Lampyridae sp. 1, Nocticola sp, Parathelpusa tridentata, Potalinda sp, 
Rhaphidophora sp, Staphylinidae sp. 1, Stillocellus sp, Stygophrynus sp, Squligerra sp, 
Trichoptera sp. 1.

Keyword : Diversity, Arthropod’s, Karst, Caves, Baturaja.
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ABSTRAK

Penelitian tentang keanekaragaman jenis Arthropoda di Gua Putri dan Gua Selabe 
Kawasan Karst Desa Padang Bindu, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan 
Komering Ulu, Sumatera Selatan telah dilakukan pada bulan Februari-Agustus 2008, 
dimana pengambilan sampel dilakukan pada 19 Juni — 2 Juli 2008. Penelitian ini bertujuan 
untuk untuk mengetahui keanekaragaman jenis Arthropoda, yang ada di dalam Gua Putri 
dan Gua Selabe. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode koleksi langsung, 
perangkap sumuran (pitfall trap) dan perangkap cahaya (light trap). Hasil yang didapat 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jumlah individu Arthropoda di Gua Selabe 
(£ = 835) (uji t, P = 0,023896) dengan di Gua Putri = 441). Nilai indeks 
keanekaragaman jenis Artrhropoda pada Gua Selabe (2,1143) lebih tinggi dibandingkan 
dengan Gua Putri (1,9669). Jenis-jenis Arthropoda yang ditemukan di Gua Putri sebanyak 
12 jenis dan di Gua Selabe sebanyak 20 jenis. Jenis-jenis tersebut yaitu Araneidae sp. 1, 
Blattidae sp. 1, Blattidae sp. 2, Blattidae sp. 3, Blattidae sp. 4, Diestrammenna sp, 
Diptera sp. 1, Heteropoda sp, Hymenoptera sp. 1, Labiida sp, Lampyridae sp. 1, 
Nocticola sp, Parathelpusa tridentata, Potalinda sp, Rhaphidophora sp, 
Staphylinidae sp. 1, Stillocellus sp, Stygophrynus sp, Squ(igerra sp, Trichoptera sp. 1.

Kata Kunci: Keanekaragaman, Arthropoda, Karst, Gua, Baturaja
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia memiliki luas kawasan karst yang berbatu gamping mencapai 15,4 juta 

hektar (KMNLH 1999 dalam Pemerintahan Republik Indonesia 2003 : 44), yang 

tersebar di seluruh pulau di Indonesia. Secara etimologis, Karst merupakan nama suatu 

daerah di Timur laut kota Trieste, di Slovenia. Pada abad 19, seorang geologi wan yang 

bernama Cvijic meneliti daerah tersebut dan mengabadikan bentang alam tersebut 

dengan istilah karst. Karst dalam bahasa Inggris dan Jerman disebut "karst", dalam 

bahasa Italia disebut ’Carso", dalam bahasa Slovenia disebut Kras, dan dalam bahasa 

Indonesia disebut juga "curing", karst atau kras.

Karst diartikan sebagai bentang alam khas yang berkembang di suatu kawasan 

batuan karbonat (batu gamping dan dolomit) atau batuan lain yang mudah larut dan 

telah mengalami proses karstifikasi atau pelarutan sampai tingkat tertentu sehingga

menjadi lingkungan gua (Siradz, 2004). Kekhasan terlihat antara lain fenomena di atas

permukaan tanah (eksokarst) contohnya lingkungan luar karst, misalnya bentukan dan 

susunan batuan karst, sistem perpecahan dan rekahan, curah hujan di daerah karst dan 

fenomena di bawah permukaan tanah (endokarst) contohnya lingkungan di dalam karst 

(gua), misalnya ruang bawah tanah, variasi bentukan batuan karbonat akibat 

pelapukan atau pelarutan, aliran air bawah tanah (Ko, 2004)

Di Sumatera, kawasan karst atau batu gamping sebagian tersebar di Propinsi 

Nangroe Aceh Darussalam yaitu di Aceh Tenggara, desa Kungki; di Propinsi Sumatera

proses
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penggalian atau penambangan (semen, marmer), pemanenan yang berlebihan (sarang 

burung, kelelawar), pengambilan guano, dan sistem pertanian di sekitar gua. Selain itu, 

biota gua juga berperan penting terhadap lingkungan di luar gua seperti penyerbukan 

dan pemencaran biji yang dilakukan oleh kelelawar, pengendalian hama tanaman 

pertanian oleh burung walet, perombak bahan organik (Arthropoda pemakan guano), 

dan penyeimbang ekosistem (Pramono, 2006).

Penelitian tentang Arthropoda gua di Indonesia belum banyak dilakukan, dan 

sebagian besar dilakukan di luar pulau Sumatera. Misalnya di pulau Jawa yaitu di 

Gunung Sewu Yogyakarta (Rahmadi dkk, 2006), di Kalimantan Tengah yaitu di 

Tumbang topus, Hulu Sungai Barito (Rahmadi dan Suhadjono, 2004) dan di Sulawesi 

Selatan di Taman Nasional Bantimurung Bulusaraung (Rahmadi, 2005). Beberapa 

penelitian arthropoda gua di negara lain antara lain di Philipina, di Thailand dan di 

Malaysia yang membahas tentang Biospeleologi di Asia (Deharveng, 2003), di Amerika 

Serikat membahas tentang Biodiversity fauna karst terrestrial (Culver dkk, 2006), dan 

di Brazil membahas tentang ekologi dan konservasi fauna karst di wilayah Atlantik 

tropis (Trajano, 2000).

Survei lokasi yang dilaksanakan pada tanggal 24-25 Februari 2008, mendapatkan 

bahwa aktifitas manusia di kawasan karst Padang Bindu, OKU dapat mengancam flora 

dan fauna yang ada di kawasan karst tersebut. Aktivitas penduduk yang dapat 

mengancam flora dan fauna seperti menebang pohon disekitar area karst, penimbunan 

sampah organik dan anorganik serta penangkapan ikan dengan cara memberikan racun,

putas maupun menggunakan stroom. Gua Putri yang terdapat dikawasan karst desa 

Padang Bindu, merupakan gua yang relatif lebih banyak menerima aktifitas manusia

3



karena telah dijadikan objek wisata. Banyak pengunjung wisata yang melakukan 

aktivitas seperti mencorat-coret dinding gua dan membuang sampah sembarangan 

disekitar gua. Berdasarkan wawancara langsung dengan pemandu wisata di Kawasan 

karst Desa Padang Bindu diperoleh gambaran perkiraan jumlah wisatawan ke Gua Putri 

berkisar antara 8-12 orang/hari, 10-30 orang/hari pada akhir pekan dan pada libur hari 

raya diperkirakan dapat mencapai ± 200 orang/hari. Sedangkan di kawasan karst Gua 

Selabe relatif lebih alami, dan jumlah pengunjung yang lebih sedikit dibandingkan Gua 

Putri. Gua Selabe merupakan gua yang relatif lebih sedikit aktifitas manusia walaupun 

berada pada kawasan karst yang sama. Hal ini dikarenakan sulitnya memasuki 

lingkungan gua karena pintu masuk gua yang kebanyakan vertikal. Inilah yang 

menyebabkan Gua Selabe tidak banyak dikunjungi pengunjung.

1.2. Rumusan Masalah

Penelitian mengenai keanekaragaman jenis Arthropoda gua yang ada di Sumatera 

Selatan khususnya di daerah Karst Padang Bindu belum pernah dilakukan. Mengingat 

pentingnya peranan arthropoda gua sebagai salah satu komponen dalam rantai dan 

jaring makanan di dalam ekosistem gua, maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

keanekaragaman jenis Arthropoda gua khususnya di Gua Putri dan Gua Selabe kawasan 

Karts Padang Bindu, OKU, Sumatera Selatan.
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1.2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan keanekaragaman 

jenis Arthropoda yang ada di dalam Gua Putri dan Gua Selabe, kawasan karst Padang 

Bindu, OKU Sumatera Selatan.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi serta pengetahuan tentang

keanekaragaman jenis arthropoda gua yang ada di Kabupaten OKU Propinsi Sumatera

Selatan khususnya di kawasan karst Padang Bindu. Penelitian awal inventarisasi fauna

Gua Putri dan Gua Silabe dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan untuk

pengelolaan kawasan karst di kawasan tersebut secara lestari dan berkesinambungan.
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